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Abstrak

Bunga gemitir (Tagetes erecta L.) dan alga merah (Kappaphycus alvarezii (Doty) L.M.Liao)
merupakan bahan alam yang telah dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri dan antioksidan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antibakteri kombinasi ekstrak etanol bunga
gemitir dan alga merah terhadap bakteri penyebab jerawat, Propionibacterium acnes ATCC
1223, serta aktivitasnya setelah diformulasi dalam bentuk sediaan krim solid lipid nanoparticle
(SLN). Serbuk kering bunga gemitir dan alga merah diekstraksi dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%. Terhadap ekstrak yang diperoleh, dilakukan skrining
fitokimia. Selanjutnya, masing-masing ekstrak diuji aktivitas antibakterinya terhadap P. acnes
secara individual dengan metode mikrodilusi. Aktivitas antibakteri kombinasi kedua ekstrak
selanjutnya diuji dengan metode mikrodilusi checkerboard. Berdasarkan hasil pengujian
aktivitas antibakteri, 4 perbandingan kombinasi ekstrak dibuat dalam bentuk sediaan krim SLN
yaitu formula F1, F2, F3, dan F4. Sediaan F1-F4 dievaluasi melalui uji organoleptis,
homogenitas, pH, daya sebar, dan daya lekat. Aktivitas antibakteri krim SLN diuji dengan
metode difusi sumuran. Berdasarkan uji skrining fitokimia yang dilakukan, flavonoid, alkaloid
dan fenol terdeteksi pada kedua ekstrak, sedangkan steroid hanya terdeteksi pada ekstrak bunga
gemitir. Pada pengujian aktivitas antibakteri ekstrak secara individual, ekstrak bunga gemitir
dan alga merah memiliki aktivitas lemah dengan nilai konsentrasi hambat minimum (KHM)
sebesar 4 dan 16 mg/mL. Kombinasi ekstrak bunga gemitir dan alga merah menghasilkan
aktivitas antibakteri lebih tinggi daripada aktivitas masing-masing ekstrak secara individual
terhadap P. acnes, dan dikategorikan memiliki efek aditif dengan nilai FKI sebesar 0,5312.
Setelah diformulasi dalam bentuk krim SLN, hanya formula F4 yang mengandung 0,1 g ekstrak
bunga gemitir dan 0,2 g ekstrak alga merah memberikan aktivitas antibakteri terhadap P. acnes
dengan diameter zona hambat sebesar 16,76+2,46 mm. Hasil penelitian ini menunjukkan
sediaan krim SLN F4 yang mengandung kombinasi ekstrak bunga gemitir dan alga merah
potensial untuk diinvestigasi lebih lanjut untuk pengembangan sediaan untuk mengatasi jerawat
berbasis bahan alam.
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Abstract

Marigold flowers (Tagetes erecta L.) and red algae (Kappaphycus alvarezii (Doty) L.M.Liao)
are natural ingredients reported to have antibacterial and antioxidant activities. This study
aimed to determine the antibacterial effect of the combination of ethanol extract from marigold
flowers and red algae against acne-causing bacteria, Propionibacterium acnes ATCC 1223, as
well as its activity after being formulated into a solid lipid nanoparticle (SLN) cream. Dry
marigold flowers and red algae powder were extracted using 96% ethanol. The obtained extract
was subjected to phytochemical analysis employing colour reagents. Next, the microdilution
method was used to individually test each extract for its antibacterial activity against P. acnes.
The antibacterial activity of the combination of these extracts was further tested using the
checkerboard microdilution method. Following the antibacterial test, four combination series
of marigold flower and red algae were prepared into four SLN cream formulas, i.e., F1, F2,
F3, and F4. All formulas were evaluated through organoleptic, homogeneity, pH, spreadability,
and adhesiveness tests. Meanwhile, the antibacterial activity of SLN cream was tested using the
well diffusion method. Phytochemical analysis indicated flavonoids, alkaloids, and phenols in
marigold flower and red algae extracts, while steroid was only detected in marigold flower
extract. The antibacterial test of marigold flower and red algae extracts revealed its weak
activity with minimum inhibitory concentration (MIC) values of 4 and 16 mg/mlL, respectively.
Interestingly, the combination of marigold flower and red algae extracts produced higher
antibacterial activity than its individual activity against P. acnes, resulting in an additive effect
with an FCI value of 0.5312. After being formulated as SLN cream, formula F4 containing 0.1
g marigold flower and 0.2 g red algae extracts gave potent antibacterial activity against P.
acnes with a diameter of zone inhibition of 16.76+£2.46 mm. The present study indicates the
potency of the combination of marigold flower and red algae extracts against acne-causing P.
acnes. Further investigation on SLN cream formulation containing the combination of these
extracts is promising for developing natural products-based preparations for treating acne.

Keywords: Marigold flower;, Kappaphycus alvarezii (Doty) L.M.Liao; Propionibacterium
acnes; Red algae; Tagetes erecta L.

1. PENDAHULUAN

Kulit merupakan organ penyusun tubuh manusia yang terletak paling luar dan menutupi
seluruh permukaan tubuh. Kulit merupakan organ yang pertama kali menerima rangsangan
seperti sentuhan, rasa sakit, maupun pengaruh buruk dari luar. Hal tersebut menyebabkan kulit
rentan terkena penyakit. Infeksi kulit merupakan penyakit kulit yang umum diderita oleh
masyarakat di Indonesia. Salah satu infeksi kulit akibat bakteri yang banyak ditemui adalah
jerawat yang diakibatkan oleh infeksi bakteri Propionibacterium acnes. Bakteri P. acnes
merupakan flora normal yang umum ditemukan pada kulit manusia. Namun, terjadinya
peningkatan jumlah bakteri pada kulit dapat menyebabkan timbulnya lesi inflamasi pada kulit
(Wijaya et al., 2024). Prevalensi penderita jerawat di Indonesia pada rentang usia remaja 15-18
tahun sebesar 80-85%, usia di atas 25 tahun sebesar 12%, dan pada rentang usia 35-44 tahun
sebesar 3% (Sibero et al., 2019). Timbulnya jerawat ini dapat berdampak pada kesehatan
mental, emosi, serta rasa percaya diri seseorang (Ayu & Destiwati, 2022). Dalam upaya
mengatasi masalah jerawat, tren pengobatan mulai beralih dengan penggunaan bahan alami
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(back to nature) karena dianggap memiliki efek samping yang lebih ringan dibandingkan
dengan pengobatan medis konvensional (Ismiyati & Trilestari, 2014).

Bunga gemitir (7Tagetes erecta L.) dan alga merah (Kappaphycus alvarezii (Doty)
L.M.Liao) merupakan bahan alami yang telah dilaporkan di berbagai studi memiliki aktivitas
antibakteri dan potensial dikembangkan untuk mengatasi jerawat. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Pramitha er al. (2018), ekstrak etanol bunga gemitir diketahui mengandung
senyawa alkaloid, terpenoid, saponin, fenolik dan flavonoid. Berbagai senyawa alkaloid
dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri melalui mekanisme penghambatan penyusunan
lapisan dinding sel bakteri. Flavonoid menunjukkan aktivitas antibakteri antara lain dengan cara
merusak membran sel bakteri melalui pembentukan senyawa kompleks dengan protein
ekstraseluler (Amalia et al., 2017). Mekanisme kerja terpenoid sebagai antibakteri yaitu melalui
perusakan membran sel bakteri (Wulansari ef al., 2020). Fenol memiliki aktivitas antibakteri
dengan cara mengganggu proses transpor aktif bakteri (Putri et al., 2014). Saponin bekerja
dengan cara menurunkan tegangan permukaan pada dinding sel bakteri, sehingga akan
meningkatkan permeabilitas sel dan menyebabkan terjadinya kerusakan pada membran sel
bakteri (Rasyid ef al., 2018). Selanjutnya, penelitian Cahyaningrum et al. (2020) menunjukkan
bahwa ekstrak etanol bunga gemitir yang dibuat menjadi sediaan sabun menunjukkan aktivitas
antibakteri sedang terhadap bakteri Gram positif Staphylococcus aureus dan Gram negatif
Escherichia coli. Sedangkan, alga merah dilaporkan aktif sebagai antibakteri serta antioksidan
(Lumbessy et al., 2020). Ekstrak alga merah diketahui memiliki kandungan senyawa bioaktif
dari golongan flavonoid, alkaloid, steroid, dan tanin (Marhaeny et al., 2024). Selain itu, alga
merah jenis ini juga memiliki kandungan karagenan dan senyawa fenol (Saifudin et al., 2015).
Berdasarkan penelitian oleh Marhaeny et al. (2024), diketahui bahwa ekstrak metanol alga
merah memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram positif S. aureus dan Gram negatif
E. coli.

Berdasarkan potensi aktivitas antibakteri dari masing-masing ekstrak bunga gemitir dan
alga merah yang telah dilaporkan tersebut, kedua ekstrak ini berpotensi untuk dikombinasikan
dalam bentuk sediaan krim dengan formulasi Solid Lipid Nanoparticle (SLN), untuk
mendapatkan sediaan dengan efek antibakteri lebih baik daripada aktivitas masing-masing
ekstrak. Formulasi SLN adalah sebuah pendekatan dalam pengiriman obat yang dapat
membantu meningkatkan stabilitas, kontrol pelepasan obat, dan penargetan yang lebih tepat
(Paliwal et al., 2020). SLN mampu mengatasi beberapa keterbatasan formulasi sediaan topikal
tradisional seperti krim dan lotion, yang sering kali kurang efektif dalam mengontrol pelepasan
dan penetrasi bahan aktif ke dalam kulit. Penghantaran obat topikal melalui nanopartikel lipid
memungkinkan terjadinya pengendapan obat yang tinggi pada area yang ditargetkan secara
spesifik, seperti folikel rambut, kelenjar sebaseus, dan kelenjar keringat, sehingga dapat
meminimalkan efek samping obat secara sistemik (Ghasemiyeh & Samani, 2020). Formulasi
SLN dapat meningkatkan durasi aksi, memudahkan dalam produksi skala besar, serta
meningkatkan bioavailabilitas dan biodegradabilitas obat (Gupta et al., 2022). Sistem
penghantaran SLN dalam beberapa tahun terakhir banyak diaplikasikan dalam penghantaran
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senyawa obat atau bahan aktif secara topikal (Aryani et al., 2019; Chaturvedi & Sharma, 2023),
akan tetapi aplikasinya sejauh ini digunakan untuk formulasi sediaan dengan satu bahan aktif.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efek antibakteri kombinasi ekstrak
etanol bunga gemitir dan alga merah terhadap bakteri penyebab jerawat, Propionibacterium
acnes ATCC 1223, serta aktivitasnya setelah diformulasi dalam bentuk sediaan krim SLN.
Kombinasi dari ekstrak bunga gemitir dan alga merah pada formulasi krim SLN ini diharapkan
memberikan efek antibakteri yang lebih baik untuk bisa mengatasi jerawat yang disebabkan
oleh bakteri P. acnes.

2. BAHAN DAN METODE
2.1. Alat dan bahan
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Laminar Air Flow (JLabTech®, Jerman),

Spektrofotometri UV-VIS (Therm Scientific®, USA), alat-alat gelas (Iwaki®, Jepang), magnetic
stirrer, seperangkat alat rotary evaporator (Heidolph®, Jerman), pH meter (Mediatech®, USA),
inkubator (Binder®, Jerman), timbangan analitik (Kern®, Jerman), plat mikrodilusi (microplate
96 well round bottom TWAKI®, Jepang), dan autoklaf (Biobase®, China). Pelarut etanol 96%,
metanol, dan kloroform, didestilasi ulang sebelum digunakan. Media Mueller Hinton Agar
(Himedia®, India), media Mueller Hinton Broth (Himedia®, India), DMSO (Merck®, Jerman),
dan antibiotik klindamisin (Sanbe®, Indonesia) digunakan dalam uji antibakteri. Gliseril
monostearat, Tween 80, parafin cair, adeps lanae, asam stearat, optiphen, trietanolamin,
digunakan sebagai bahan dalam formulasi sediaan.

2.2. Material tanaman

Bunga gemitir (7agetes erecta L.) dibeli di pasar Badung, Bali, pada bulan April 2024.
Alga merah didapatkan dari kawasan Pulau Serangan pada bulan Mei 2024. Determinasi sampel
bunga gemitir dilakukan di Materia Medica Batu, Malang. Alga merah (Kappaphycus alvarezii
(Doty) L.M.Liao), nama sebelumnya: Eucheuma cottonii Doty) yang digunakan dalam
penelitian ini, diidentifikasi dan dideterminasi di Laboratorium Biologi, Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Udayana. Terhadap material tanaman yang telah
dikumpulkan, dilakukan pengolahan pasca panen mulai dari sortasi basah, pencucian bahan,
penirisan bahan, proses pelayuan (penyinaran dengan sinar matahari dengan ditutupi kain
hitam), dan pengeringan dengan oven pada suhu + 60°C. Simplisia kering diubah menjadi
serbuk dan diayak hingga diperoleh serbuk kering simplisia.

2.3. Ekstraksi

Serbuk simplisia bunga gemitir ditimbang sebanyak 417 g dan alga merah sebanyak 439
g. Serbuk simplisia kemudian diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan etanol 96%
dengan perbandingan (1:10) selama 24 jam. Setelah 24 jam, ekstrak disaring sehingga diperoleh
ekstrak dan residu. Ekstrak selanjutnya ditampung dan residu diremaserasi dengan etanol 96%
dengan volume setengah kali volume maserasi pertama. Kemudian dilakukan pemekatan
ekstrak menggunakan alat vacuum rotary evaporator untuk memperoleh ekstrak kental.
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Rendemen ekstrak kental dihitung berdasarkan perbandingan antara bobot ekstrak dan berat
awal simplisia dalam b/b% menggunakan Persamaan 1.

Bobot ekstrak (g)

o) =
Rendemen (/0 b/b) Bobot simplisia(g)

X 100%

Persamaan 1. Perhitungan rendemen ekstrak kental dalam persen bobot per bobot (% b/b).

2.4. Pengujian susut pengeringan simplisia bunga gemitir dan alga merah
Metode yang digunakan dalam pengujian susut pengeringan ini mengacu pada

Farmakope Herbal Indonesia Edisi II (2017). Sebanyak 1 g serbuk simplisia dengan derajat
halus nomor 8 ditimbang dalam botol timbang dangkal bertutup yang sebelumnya telah
dipanaskan pada suhu 105°C dan ditara. Kemudian, botol timbang dimasukkan ke dalam oven
dengan tutup botol yang dibuka dan dikeringkan pada suhu 105°C dengan interval waktu 30
menit hingga diperoleh bobot tetap. Perhitungan susut pengeringan dalam b/b% menggunakan
Persamaan 2.

Susut pengeringan (% b/b) = 270 % 100%

a

Persamaan 2. Perhitungan susut pengeringan dalam persen bobot per bobot (% b/b).
Keterangan: a = bobot simplisia sebelum pemanasan (g) dan b = bobot simplisia setelah
pemanasan (g).

2.5. Pengujian kadar air ekstrak etanol bunga gemitir

Metode pengujian kadar air ekstrak mengacu pada Farmakope Herbal Indonesia Edisi 11
(2017). Pengujian kadar air ekstrak etanol bunga gemitir dilakukan dengan metode azeotropis,
dengan destilasi toluena. Ekstrak etanol bunga gemitir ditimbang sebanyak 5 g dan dimasukkan
ke dalam labu. Kemudian sebanyak 100 mL toluena jenuh air ditambahkan ke dalam labu yang
telah berisi ekstrak. Alat destilasi dirangkai dan dilapisi dengan plastic wrap pada bagian leher
labu. Sebanyak 10 mL toluena jenuh air ditambahkan pada tabung penerima. Labu selanjutnya
dipanaskan menggunakan kot plate dengan suhu + 360°C. Volume air dibaca setelah air dan
toluena memisah dengan sempurna. Perhitungan kadar air dalam %v/b menggunakan
persamaan 3.

Volume air (mL)

0
Bobot ekstrak (g) X 100%

Kadar air (% v/b) =

Persamaan 3. Perhitungan kadar air dalam ekstrak etanol bunga gemitir, dinyatakan dalam
persen volume per bobot ekstrak (% v/b).

2.6. Pengujian kadar air ekstrak etanol alga merah
Pengujian kadar air ekstrak etanol alga merah dilakukan dengan metode gravimetri yang

mengacu pada Farmakope Herbal Indonesia Edisi II (2017). Sampel ditimbang saksama lebih
kurang 10 g, lalu dimasukkan ke dalam wadah yang telah ditara. Kemudian sampel dikeringkan
pada suhu 105°C selama 5 jam, lalu ditimbang. Pengeringan dilanjutkan dan dalam selang
waktu 1 jam, dilakukan penimbangan kembali sampai perbedaan antara dua penimbangan
berturut-turut tidak lebih dari 0,25%. Pengujian dilakukan dalam tiga kali replikasi. Syarat
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kadar air ekstrak yang baik adalah tidak lebih dari 10% b/b. Perhitungan kadar air dalam %b/b
menggunakan Persamaan 4.

wo(g) -wi(g)

Kadar air (% b/b) - Bobot ekstrak (g)

X 100%

Persamaan 4. Perhitungan kadar air dalam ekstrak etanol alga merah. Keterangan: W0 = Bobot
cawan + ekstrak sebelum pemanasan dan W1 = Bobot cawan + ekstrak setelah pemanasan.

2.7. Skrining fitokimia ekstrak etanol bunga gemitir dan alga merah
Skrining fitokimia dilakukan menggunakan metode yang diadopsi dari penelitian oleh

Putra et al. (2023). Beberapa pengujian yang dilakukan pada penelitian ini, yaitu uji flavonoid,
alkaloid, terpenoid/steroid, saponin, dan fenol.

2.7.1. Uji flavonoid

Sebanyak 2 mL larutan uji dipipet, lalu dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Larutan
NaOH 10% ditambahkan sebanyak 2 tetes dan dikocok, hasil positif flavonoid ditandai dengan
perubahan warna menjadi kuning, merah atau cokelat.

2.7.2. Uji alkaloid

Sebanyak 2 mL larutan uji dipipet dan dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi yang
berbeda. Pada masing-masing tabung ditambahkan 1 mL HCI 2 N. Reagen Mayer sebanyak 2-
3 tetes ditambahkan ke dalam tabung reaksi I, hasil positif alkaloid ditandai dengan adanya
endapan putih. Reagen Dragendorff sebanyak 2-3 tetes ditambahkan ke dalam tabung reaksi II,
hasil positif alkaloid ditunjukkan dengan adanya endapan jingga.

2.7.3. Uji terpenoid dan steroid

Sebanyak 2 mL larutan uji dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Asam asetat glasial
ditambahkan sebanyak 10 tetes dan asam sulfat pekat sebanyak 2 tetes. Hasil positif steroid
ditunjukkan dengan terbentuknya warna biru atau hijau, sedangkan positif terpenoid ditandai
dengan warna merah atau ungu.

2.7.4. Uji saponin

Sebanyak 2 mL larutan uji dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Aquades ditambahkan ke
dalam tabung reaksi. Tabung reaksi dikocok dan diamati busa yang terbentuk. Apabila
terbentuk busa stabil tidak kurang dari 10 menit, maka dapat dinyatakan positif mengandung

saponin.

2.7.5 Uji fenol

Sebanyak 2 mL larutan uji dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Larutan FeCls
ditambahkan ke dalam tabung reaksi sebanyak 3-4 tetes. Hasil positif fenol ditandai dengan
terbentuknya warna hijau, merah, atau hijau kehitaman.
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2.8. Pembuatan suspensi bakteri uji

Media MHA dan MHB untuk kultivasi bakteri dan pengujian aktivitas antibakteri
disiapkan sesuai prosedur dari produsen media. Bakteri uji yang digunakan adalah P. acnes
ATCC 1223. Kultur bakteri dilakukan sesuai dengan prosedur pada pedoman Clinical and
Laboratory Standards Institute (CLSI, 2022). Kultur bakteri uji kemudian diambil
menggunakan mikropipet kemudian diinokulasikan ke dalam botol vial steril yang telah berisi
media MHB dan diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 37°C. Suspensi bakteri uji diukur
absorbansinya hingga diperoleh rentang 0,08-0,13 atau setara dengan absorbansi larutan standar
0,5 McFarland. Setelah itu, dilakukan pengenceran kultur bakteri dengan perbandingan volume
1:20 (1 untuk kultur bakteri dan 20 untuk media MHB), sehingga diperoleh jumlah koloni
sebanyak 5x10® CFU/mL.

2.9. Uji aktivitas antibakteri tunggal ekstrak etanol bunga gemitir dan alga merah
dengan metode mikrodilusi

Metode mikrodilusi yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada standar yang
ditetapkan oleh Clinical and Laboratory Standards Institute (CLSI, 2022). Kontrol negatif
yang digunakan adalah media MHB, dan klindamisin (0,05 mg/mL) digunakan sebagai kontrol
positif. Larutan induk ekstrak etanol bunga gemitir dibuat dengan konsentrasi 16 mg/mL dan
ekstrak etanol alga merah dengan konsentrasi 64 mg/mL. Pada setiap sumuran di pelat
mikrodilusi, dimasukkan 100 pL. media MHB dan larutan ekstrak uji pada sumuran pertama.
Selanjutnya, dilakukan pengenceran berseri hingga diperoleh seri konsentrasi ekstrak uji mulai
dari 8-15,625x10" mg/mL untuk ekstrak etanol bunga gemitir dan seri konsentrasi ekstrak uji
mulai dari 32-0,25 mg/mL untuk ekstrak etanol alga merah. Plat mikrodilusi yang telah berisi
sampel dan suspensi bakteri uji kemudian diinkubasi pada suhu 3542°C selama 18-24 jam.
Pengujian aktivitas antibakteri tiap sampel dilakukan sebanyak 3 kali.

2.10. Uji aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak etanol bunga gemitir dan alga merah
dengan metode mikrodilusi checkerboard

Pengujian aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak etanol bunga gemitir dan alga merah
dilakukan menggunakan metode mikrodilusi checkerboard. Larutan induk ekstrak etanol bunga
gemitir dibuat dengan konsentrasi 4 kali KHM dan ekstrak etanol alga merah dalam konsentrasi
2 kali KHM. Pengenceran ekstrak etanol bunga gemitir dilakukan di dalam microplate well dan
pengenceran ekstrak etanol alga merah akan dilakukan di luar microplate well. Plat mikrodilusi
yang telah berisi sampel dan suspensi bakteri uji diinkubasi pada suhu 35+2°C selama 18-24
jam (Tayseer et al., 2020). Pengujian aktivitas antibakteri tiap sampel dilakukan sebanyak 3
kali. Efek kombinasi ekstrak dievaluasi menggunakan rumus perhitungan Indeks Fraksi
Konsentrasi Inhibisi (FKI) berdasarkan Persamaan 5 (Meletiadis et al., 2010).

KHM A dalam Kombinasi KHM B dalam Kombinasi
KHM A Tunggal KHM B Tunggal

Indeks FKI =

Persamaan S. Perhitungan Indeks Fraksi Konsentrasi Inhibisi (FKI). Keterangan: A = Ekstrak
etanol bunga gemitir dan B = Ekstrak etanol alga merah.
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2.11. Formulasi dan evaluasi sediaan krim Solid Lipid Nanoparticle (SLN)

Metode pembuatan dispersi Solid Lipid Nanoparticle (SLN) diadopsi dari penelitian oleh
Jafar et al. (2019) dengan modifikasi pada komposisi ekstrak dan bahan tambahan. Dispersi
SLN dibuat dengan basis gliseril monostearat yang dilelehkan. Selanjutnya dibuat campuran
lipid dengan melarutkan sejumlah 7ween 80 dan kombinasi ekstrak etanol bunga gemitir dan
alga merah kemudian dipanaskan pada suhu 75°C. Campuran kemudian disonikasi selama 5
menit. Campuran lipid dimasukkan ke dispersi SLN sambil diaduk menggunakan magnetic
stirrer selama 30 menit hingga larut dan terbentuk. Variasi konsentrasi ekstrak dibuat dalam
F1, F2, F3, dan F4 serta dibuat satu formulasi kontrol (FO) tanpa penambahan ekstrak. Fase
minyak (parafin cair, adeps lanae, dan asam stearat, dan propilparaben) dan fase air
(trietanolamin dan aquades) dipanaskan di atas waterbath pada suhu 70°C hingga melebur.
Dispersi SLN ekstrak kental bunga gemitir dan alga merah dimasukkan ke dalam basis krim
lalu digerus hingga homogen. Evaluasi sediaan meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, dan
daya sebar (Netto & Jose, 2017).

2.12. Uji aktivitas antibakteri sediaan krim Solid Lipid Nanoparticle (SLN) dengan metode
difusi sumuran

Pengujian aktivitas antibakteri sediaan krim Solid Lipid Nanoparticle (SLN) kombinasi
ekstrak etanol bunga gemitir dengan alga merah terhadap bakteri P. acnes dilakukan dengan
menggunakan metode difusi sumuran. Suspensi bakteri dibuat dengan menggunakan metode
sesuai dengan pedoman Clinical and Laboratory Standards Institute (CLSI, 2022). Suspensi
bakteri kemudian diinokulasikan pada media MHA. Setelah itu dibuat sebanyak 6 lubang pada
media untuk diisi dengan sediaan. Setiap formula krim Solid Lipid Nanoparticle (SLN), kontrol
positif krim klindamisin, dan kontrol negatif (FO) dimasukkan ke dalam sumuran hingga
memenuhi lubang sumuran. Cawan Petri kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C.
Diameter zona terang (clear zone) yang terbentuk di area sekitar lubang diukur dengan
menggunakan jangka sorong. Pengujian aktivitas antibakteri tiap sampel dilakukan sebanyak 3
kali.

2.13. Analisis data

Data pengujian aktivitas antibakteri dalam penelitian ini diperoleh dari 3 eksperimen.
Hasil pengukuran diameter zona bening pada uji aktivitas antibakteri sediaan krim SLN dengan
metode difusi sumuran, ditampilkan sebagai nilai rata-rata (mean)+SD.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Ekstraksi
Ekstraksi merupakan suatu tahapan yang bertujuan untuk memisahkan komponen

metabolit sekunder dengan campuran komponen lain menggunakan suatu pelarut yang sesuai
(Candra et al., 2021). Serbuk simplisia bunga gemitir dan alga merah diekstraksi menggunakan
etanol 96% dan dilakukan remaserasi sebanyak dua kali. Hasil ekstraksi disaring kemudian

© 2025 Universitas Sebelas Maret Open access article under the CC BY-SA 4.0 license



JPSCR: Journal of Pharmaceutical Science and Clinical Research Vol. 10 No. 1 (2025) 68

dipekatkan dengan vacuum rotary evaporator pada suhu 30°C. Hasil ekstraksi serbuk simplisia
bunga gemitir dan alga merah dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil ekstraksi serbuk simplisia bunga gemitir dan alga merah.

Sampel Berat Simplisia (g) Berat Ekstrak Kental (g) Rendemen Ekstrak (%)
Bunga Gemitir 100 9,42 9,42
Alga Merah 200 4,84 2,42

Etanol memiliki beberapa keunggulan, seperti relatif tidak toksik, mudah diperoleh,
murah, serta dapat digunakan untuk beberapa metode ekstraksi (Hakim & Saputri, 2020).
Perhitungan nilai rendemen ekstrak menyatakan jumlah komponen bioaktif yang terkandung di
dalam suatu ekstrak kental. Rendemen ekstrak kental bunga gemitir dan alga merah berturut-
turut sebanyak 9,42 dan 2,42% b/b. Semakin besar nilai rendemen ekstrak yang diperoleh, maka
semakin tinggi pula kandungan senyawa aktif yang terkandung di dalam suatu ekstrak (Senduk
et al., 2020).

Penelitian oleh Kusmiati et al. (2018) melaporkan rendemen ekstraksi sebanyak 20 g
serbuk simplisia dari tiga jenis bunga gemitir menggunakan pelarut n-heksana masing-masing
sebesar 5,28; 4,40; dan 3,68. Penelitian oleh Aristyanti ef al. (2017), hasil rendemen ekstraksi
bunga dengan pelarut n-heksana, kloroform, dan etil asetat berturut-turut sebesar 9,68%,
14,68%, dan 13,95%. Sementara itu, penelitian Fahrul ez al. (2021) melaporkan hasil rendemen
ekstrak alga merah dengan pelarut etanol 96% d sebesar 3,16% dan pelarut n-heksana sebesar
2,19%. Selanjutnya penelitian oleh Andriani ef al. (2015), memperoleh nilai rendemen untuk
ekstrak n-heksana sebesar 2,50%, petroleum eter sebesar 3,44%, kloroform 1,90%, dan etil
asetat sebesar 7,17%. Variasi nilai rendemen disebabkan oleh beberapa faktor seperti ukuran
partikel atau derajat halus serbuk simplisia, lama ekstraksi, dan konsentrasi pelarut yang
digunakan pada saat ekstraksi (Kusmiati et al., 2018).

3.2. Kadar susut pengeringan simplisia

Penetapan susut pengeringan perlu dilakukan untuk memastikan kualitas mutu simplisia.
Penetapan susut pengeringan merupakan salah satu persyaratan yang harus dipenuhi dalam
standarisasi tumbuhan yang berkhasiat obat dengan tujuan memberikan batas maksimal
(rentang) tentang besarnya senyawa yang hilang pada proses pengeringan. Pemenuhan standar
susut pengeringan dengan metode gravimetri menunjukkan bahwa proses pengeringan
dilakukan dengan baik dan efisien. Hasil penetapan kadar susut pengeringan simplisia bunga
gemitir dan alga merah dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil penetapan kadar susut pengeringan simplisia bunga gemitir dan alga merah.

Replikasi Pengujian Simplisia Bunga Gemitir (%b/b) Simplisia Alga Merah (%b/b)

1 2,00 7,00

2 2,20 7,90

3 2,00 7,20
Rata-rata+SD 2,06 £0,09 7,36 £0,38
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Hasil susut pengeringan simplisia bunga gemitir yaitu sebesar 2,06% b/b dan simplisia
alga merah sebesar 7,36% b/b. Oleh karena itu, hasil pengujian telah sesuai dengan syarat kadar
susut pengeringan simplisia menurut Farmakope Herbal Indonesia Edisi II (2017), yaitu tidak
lebih dari 10%.

3.3. Kadar Air Ekstrak Kental
Standar kadar air menunjukkan bahwa kandungan air pada ekstrak kental sesuai rentang

sehingga tidak mengganggu konsentrasi metabolit lainnya yang ada pada bahan. Bahan tanpa
kandungan minyak atsiri seperti alga merah dapat diuji menggunakan metode gravimetri.
Apabila terdapat kandungan minyak atsiri pada bahan seperti pada bunga gemitir, pengujian
dilakukan dengan metode azeotropis dengan menggunakan pelarut toluen jenuh air. Prinsip dari
metode ini adalah pencampuran sampel dengan pelarut yang bersifat immiscible (Maryam et
al., 2020). Hasil penetapan kadar air bunga gemitir dan alga merah dapat dilihat pada Tabel 3.
Hasil pengujian kadar air ekstrak telah sesuai dengan syarat berdasarkan Farmakope Herbal
Indonesia Edisi I (2017), yaitu tidak lebih dari 10%.

Tabel 3. Hasil penetapan kadar air ekstrak kental bunga gemitir dan alga merah.

Replikasi Pengujian Ekstrak Bunga Gemitir (% v/b) Ekstrak Alga Merah (%b/b)

1 6,00 6,20

2 6,00 6,00

3 6,00 6,80
Rata-rata+SD 6,00 0 6,35 +0,47

3.4. Skrining fitokimia
Skrining fitokimia merupakan suatu tahapan yang bertujuan untuk mengidentifikasi

golongan metabolit sekunder yang terkandung di dalam suatu ekstrak secara kualitatif. Hasil
uji skrining fitokimia ekstrak etanol bunga gemitir dan alga merah (Tabel 4).

Berdasarkan skrining fitokimia yang telah dilakukan, diketahui bahwa ekstrak etanol
bunga gemitir mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, steroid, dan fenol. Hasil skrining
fitokimia ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Kusmiati et al. (2018), yang
melaporkan bahwa serbuk simplisia bunga gemitir memiliki kandungan senyawa dari golongan
flavonoid, alkaloid, saponin, steroid/triterpenoid, dan tanin. Selain itu, berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Vijay et al. (2013) terhadap serbuk simplisia dan ekstrak metanol bunga
gemitir, diperoleh hasil bahwa bunga gemitir mengandung senyawa metabolit berupa alkaloid,
flavonoid, steroid/triterpenoid, saponin, tanin, dan fenol. Beberapa senyawa yang telah diisolasi
dari bunga gemitir, antara lain lutein, patulitrin, dan rutin (Kusmiati et al., 2018; Moravkar et
al., 2023; Rhama & Madhavan, 2011; Santi, 2021).

Hasil skrining fitokimia terhadap ekstrak etanol alga merah menunjukkan ekstrak tersebut
mengandung golongan senyawa flavonoid, alkaloid, dan fenol. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kurnia et al. (2022) terhadap ekstrak etanol dan fraksi alga
merah. Pada penelitian tersebut, ekstrak etanol, fraksi n-heksana dan etil asetat alga merah,
dilaporkan mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, fenol, dan steroid/triterpenoid,
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sedangkan fraksi etanol diketahui hanya mengandung flavonoid, alkaloid, dan fenol. Hingga
saat ini, karagenan, alkaloid, fenol, dan flavonoid merupakan metabolit yang sering dilaporkan
dari alga merah (Alghazeer et al., 2013; Arianto ef al., 2022; Rupert et al., 2022).

Tabel 4. Skrining fitokimia ekstrak etanol bunga gemitir dan alga merah. Keterangan: (+) =
Hasil positif/kandungan kimia terdeteksi, (-) = Hasil negatif/kandungan kimia tidak terdeteksi,
*Sumber Pustaka = Putra et al. (2023).

Golongan Hasil Positif Hasil Hasil
Kandun algl Kimia Pereaksi Menurut Pustaka* Skrining Ekstrak Skrining Ekstrak
g Etanol Bunga Gemitir  Etanol Alga Merah
Flavonoid NaOH 10%  [uning aatau +) )
Jingga
. Dragendorff Endapan jingga +) )
Alkaloid Mayer Endapan putih ) )
. Liebermann- . "
Steroid Burchard Biru atau hijau ) )
. Liebermann-
Terpenoid Burchard Merah atau ungu ) ()
Terbentuk busa
Saponin HCI2 N stabil selama 15 ) (-)
menit
Fenol FeCls Merah, hijau, atau ) )

hijau kehitaman

3.5. Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol bunga gemitir dan alga merah

Pengujian aktivitas antibakteri dengan metode mikrodilusi dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui nilai KHM dari ekstrak etanol bunga gemitir dan alga merah terhadap pertumbuhan
bakteri P. acnes ATCC 1223. Pada penelitian ini, ekstrak etanol bunga gemitir dan alga merah,
menunjukkan aktivitas hambatan lemah terhadap bakteri P. acnes dengan KHM masing-masing
sebesar 4 dan 16 mg/mL, sedangkan kontrol positif klindamisin memberikan nilai KHM sebesar
0,7812x10% mg/mL. Berdasarkan Sartoratto et al. (2004), aktivitas antibakteri dinyatakan
lemah apabila nilai KHM yang diperoleh pada pengujian > 1,5 mg/mL. Ekstrak etanol bunga
gemitir menghasilkan nilai KHM yang lebih kecil jika dibandingkan dengan ekstrak etanol alga
merah. Nilai KHM yang lebih kecil menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga gemitir lebih
kuat dalam menghambat bakteri P. acnes dibandingkan dengan ekstrak etanol alga merah.

Pada penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Verma & Verma (2012), ekstrak etanol
bunga gemitir dengan konsentrasi 10 mg/mL dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri kuat
terhadap bakteri S. lutea, B. subtilis, E. coli, dan B. circulence, pada pengujian dengan metode
difusi. Ekstrak etanol bunga gemitir pada konsentrasi yang sama juga dilaporkan memiliki
aktivitas antibakteri kategori sedang terhadap bakteri S. aureus. Patulitrin, senyawa flavonoid
yang diisolasi dari bunga gemitir dilaporkan aktif terhadap bakteri Klebsiella pneumoniae
dengan zona hambat sebesar 29,50 mm pada konsentrasi 0,1 mg/mL. Terhadap bakteri Proteus
vulgaris, patulitrin pada konsentrasi yang sama menunjukkan diameter zona hambat sebesar
28,75 mm. Kemudian, terhadap bakteri Campylobacter coli, E. coli, Streptococcus mutans, dan
Streptococcus pyogenes, patulitrin pada konsentrasi 0,1 mg/mL memberikan efek antibakteri
dengan zona hambat sebesar 26,50 mm. Senyawa ini juga aktif terhadap bakteri Alcaligens
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faecalis, Bacillus cereus dan Pseudomonas aeruginosa pada konsentrasi uji yang sama, dengan
diameter zona hambat masing-masing sebesar 25,00; 21,50; dan 21,00 mm (Rhama &
Madhavan, 2011).

Studi terhadap aktivitas antibakteri dari beberapa spesies alga juga telah banyak
dilakukan. Ekstrak metanol alga merah (E. cottonii) pada konsentrasi 4% menunjukkan
aktivitas antibakteri sedang terhadap bakteri S. aureus dan E. coli dengan zona hambat masing-
masing sebesar 7,85 dan 6,25 mm (Andriani et al., 2015). Ekstrak etanol alga merah (E.
cottonii) dilaporkan tidak aktif terhadap P. acnes pada penelitian Kurnia et al. (2022), tetapi
menunjukkan aktivitas hambatan terhadap S. epidermidis pada konsentrasi 5%. Selain itu,
alkaloid dari alga Cystoseira barbata dilaporkan aktif terhadap bakteri Klebsiella spp. pada
konsentrasi 100 mg/mL dengan zona hambat sebesar 35 mm. Ekstrak alkaloid dari alga
Dictyopteris membranacea pada konsentrasi yang sama juga menunjukkan aksi antibakteri
yang sangat kuat terhadap S. typhi dengan zona hambat sebesar 35 mm (Alghazeer et al., 2013).
Hal ini mengindikasikan kandungan alkaloid kemungkinan berkontribusi dalam aktivitas
antibakteri ekstrak alga C. barbata dan D. membranacea yang dilaporkan sebelumnya, serta
aktivitas antibakteri alga merah K. alvarezii (nama sebelumnya: E. cottonii) yang diuji pada
penelitian ini.

3.6. Uji aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak etanol bunga gemitir dan alga merah

Hasil uji antibakteri kombinasi ekstrak etanol bunga gemitir dan alga merah terhadap
bakteri P. acnes ATCC (Tabel 5). Kombinasi ekstrak etanol bunga gemitir dan alga merah
menghasilkan nilai KHM kombinasi yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai KHM
ekstrak secara individual. Dosis yang diperlukan dari masing-masing ekstrak menjadi lebih
rendah agar tercapai efek antibakteri yang diinginkan,. Efek antibakteri terhadap bakteri P.
acnes memerlukan 1/2 KHM ekstrak etanol bunga gemitir dan 1/32 KHM ekstrak etanol alga
merah. Efek kombinasi antibakteri kedua ekstrak terhadap bakteri P. acnes dilihat dari nilai
indeks fraksi konsentrasi inhibitor (FKI). Efek sinergis terjadi apabila nilai FKI kurang atau
sama dengan (<) 0,5; efek aditif ditunjukkan apabila nilai FKI 0,5 hingga kurang atau sama
dengan (<) 1; efek indifferent ditunjukkan apabila nilai FKI 1 sampai 4, dan efek antagonis
ditunjukkan apabila nilai FKI Iebih besar (>) 4 (Costa et al., 2019).

Tabel 5. Hasil efek kombinasi ekstrak etanol bunga gemitir dan alga merah terhadap bakteri
P. acnes ATCC 1223. Keterangan: Data diperoleh dari 3 kali eksperimen. Indeks FKI dihitung
dari nilai KHM tunggal dan KHM kombinasi masing-masing ekstrak.

Sampel Uji KHM Tunggal Sampel Uji KHM Tunggal
Ekstrak Etanol Bunga Gemitir 4 2 0,5312
Ekstrak Etanol Alga Merah 16 0,5 (Efek Aditif)

Berdasarkan perhitungan indeks FKI yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebesar 0,5312 yang
menunjukkan adanya efek aditif kombinasi kedua ekstrak pada aktivitasnya terhadap bakteri P.
acnes. Efek aditif merupakan suatu kondisi dimana efek kombinasi ekstrak sama dengan jumlah
efek dari masing-masing ekstrak. Hal ini menunjukkan bahwa kedua ekstrak tersebut tidak
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saling menghambat atau memperkuat, melainkan bekerja bersama-sama untuk menghasilkan
efek antibakteri yang lebih baik (Kurniawidjaja et al., 2021). Berdasarkan penelitian ini,
kombinasi antara ekstrak etanol bunga gemitir dan alga merah dapat dipertimbangkan untuk
menjadi bahan aktif dalam pengembangan sediaan farmasi untuk mengatasi infeksi yang
disebabkan oleh bakteri P. acnes.

3.7. Formulasi dan evaluasi sediaan krim Solid Lipid Nanoparticle (SLN)

Hasil pengujian mikrodilusi kombinasi ekstrak bunga gemitir dan alga merah dijadikan
patokan dalam menentukan variasi konsentrasi ekstrak yang diterapkan pada formulasi sediaan
krim Solid Lipid Nanoparticle (SLN) yaitu formula F1, F2, F3, dan F4 (Tabel 6).

Tabel 6. Formulasi sediaan krim Solid Lipid Nanoparticle (SLN) kombinasi ekstrak etanol
bunga gemitir dan alga merah.

Jumlah Bahan (g)

Bahan FO F1 F2 F3 F4
Ekstrak Bunga Gemitir - 0,1 0,1 0,1 0,1
Ekstrak Alga Merah - 0,025 0,05 0,1 0,2
Gliseril Monostearat 1 1 1 1 1
Tween 80 3 3 3 3 3
Asam stearat 6 6 6 6 6
Adeps lanae 1 1 1 1 1
Setil alkohol 1 1 1 1 1
Trietanolamin 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1
Optiphen 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05

Variasi konsentrasi ekstrak berdasarkan aktivitas antibakteri terbaik dari pengujian mikrodilusi
checkerboard. Formulasi krim Solid Lipid Nanoparticle (SLN) dimulai dengan pembuatan
dispersi SLN, ekstrak bunga gemitir dan alga merah diinkorporasikan ke dalam lipid yang
didispersikan menggunakan gliseril monostearat dan 7ween 80. Campuran dispersi jernih
kemudian diuji kualitatif melalui pengukuran persentase transmitan menggunakan
spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 850 nm. Persentase transmitan yang
mendekati 100% bahwa ukuran partikel lipid sudah dalam bentuk nanopartikel (Daskar dkk.,
2024). Berdasarkan evaluasi fisik sediaan krim Solid Lipid Nanoparticle (SLN) (Tabel 7),
formula F3 menunjukkan sediaan krim Solid Lipid Nanoparticle (SLN) dengan stabilitas fisik
terbaik sedangkan formula F4 memenuhi parameter evaluasi sediaan krim Solid Lipid
Nanoparticle (SLN) meliputi organoleptis, pH, daya sebar dan daya lekat, namun tekstur
sediaan yang dihasilkan kurang rata, sehingga memerlukan optimasi formula lanjutan untuk
memperoleh sediaan yang lebih homogen.

3.8. Aktivitas antibakteri sediaan krim Solid Lipid Nanoparticle (SLN) kombinasi
ekstrak etanol bunga gemitir dan alga merah terhadap Bakteri P. acnes

Pengujian aktivitas antibakteri sediaan krim Solid Lipid Nanoparticle (SLN) kombinasi
ekstrak etanol bunga gemitir dan alga merah dilakukan menggunakan metode difusi sumuran.
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Aktivitas antibakteri yang dari sediaan dapat dilihat melalui zona bening yang terbentuk di area
sekitar lubang sumuran (Retnaningsih et al., 2019). Keunggulan dari metode difusi sumuran
adalah kemudahan dalam menghitung diameter zona bening karena sediaan yang diuji tidak
hanya beraktivitas di bagian permukaan agar saja, melainkan hingga mencapai bagian dasar
agar (Kirtanayasa, 2022). Hasil pengujian aktivitas antibakteri sediaan krim Solid Lipid
Nanoparticle (SLN) terhadap bakteri P. acnes (Tabel 8).

Kemampuan daya hambat antibakteri dapat dibedakan menjadi beberapa kategori, yaitu
lemah (<5 mm), sedang (5-10 mm), kuat (10-20 mm), dan sangat kuat (>20 mm) (Fiana et al.,
2020). Data pada Tabel 8 menunjukkan bahwa hanya formula F4 memiliki aktivitas antibakteri
yang kuat terhadap P. acnes dengan diameter zona bening sebesar 16,76 mm. Aktivitas
antibakteri kombinasi ekstrak bunga gemitir dan alga merah atau sediaan yang mengandung
kombinasi kedua ekstrak tersebut belum pernah dilaporkan sebelumnya. Akan tetapi, aktivitas
antibakteri ekstrak atau sediaan yang mengandung ekstrak tersebut secara individual terhadap
S. aureus maupun P. acnes telah dilaporkan dalam berbagai studi. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Meetong et al. (2023), sediaan gel topikal yang mengandung ekstrak bunga
gemitir dengan konsentrasi 0,625% dan 0,125% dilaporkan memiliki aktivitas kuat terhadap
bakteri S. aureus dengan diameter zona hambat sebesar 15,15 mm. Penelitian oleh
Cahyaningrum et a/l. (2023) juga menunjukkan bahwa sediaan krim yang mengandung ekstrak
etanol bunga gemitir memiliki mampu menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus dengan
diameter zona hambat terbesar 10,23 mm pada formula krim dengan konsentrasi ekstrak 100%
dan diameter zona hambat terkecil sebesar 8,59 mm pada formula krim dengan konsentrasi
ekstrak 25%.

Tabel 7. Hasil uji evaluasi sediaan krim Solid Lipid Nanoparticle (SLN) kombinasi ekstrak
etanol bunga gemitir dan alga merah. Keterangan: *Sumber pustaka = Tungadi et al. (2023).

Uji Evaluasi Fo F1 F2 3 F4 Syarat Ui
Evaluasi
. Sesuai Sesuai Sesuai  Sesuai Sesuai Bau tidak tepglk
Organoleptis syarat syarat syarat  syarat syarat dan warna tidak
Y Y Y Y Y berubah
. Tekstur  Tekstur  Tekstur Tekstur Tekstur
Homogenitas Tekstur rata
rata rata rata rata kurang rata
pH 6,32 5,92 5,84 5,79 5,55 pH 4,5-6,5
Daya Sebar (cm) 5,6 5,4 5,2 5,2 5 Daya sebar 5-7 cm
Daya Lekat (detik) 1 4 4 6 9 Tidak k;;tai?(g dari 4

Selanjutnya, pengujian aktivitas antibakteri sediaan gel ekstrak alga merah terhadap
bakteri P. acnes menunjukkan aktivitas sangat kuat pada formula yang mengandung ekstrak
dengan konsentrasi 1%, 3%, dan 5% dengan diameter zona hambat tertinggi sebesar 38,79 mm
pada pengujian dengan metode difusi agar (Awaluddin ef al., 2023). Pada penelitian Sabaani et
al. (2019), sediaan sabun cair yang mengandung kombinasi ekstrak Sargassum sp. dan
Eucheuma sp. dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri sangat kuat pada pengujian antibakteri
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terhadap bakteri P. acnes, dan diperoleh diameter zona hambat tertinggi sebesar 25,60 mm pada
formula yang mengandung 10 mL ekstrak Sargassum sp. dan 30 mL ekstrak Eucheuma sp.
Sementara itu, diameter zona hambat terkecil yang diperoleh adalah 14,00 mm pada formula
yang mengandung 20 mL ekstrak Sargassum sp. dan 20 mL ekstrak Eucheuma sp.

Tabel 8. Hasil uji aktivitas antibakteri sediaan krim Solid Lipid Nanoparticle (SLN) Kombinasi
ekstrak etanol bunga gemitir dan alga merah terhadap P. acnes ATCC 1223. Data diperoleh
dari 3 eksperimen; krim klindamisin digunakan sebagai kontrol positif dan formula krim So/id
Lipid Nanoparticle (SLN) tanpa ekstrak (FO) digunakan sebagai kontrol negatif.

Formulasi Krim Solid Diameter Zona Hambat (mm) Rata-Rata Zona
Lipid Nanoparticle (SLN) 1 2 3 Hambat (mm)=SD
Kontrol positif 30,19 28,36 28,07 28,874+0,93
FO - - - -

F1 - - - -
F2 - - - -
F3 - - - -
F4 13,42 17,59 19,28 16,76%2,46

Keempat formula sediaan krim Solid Lipid Nanoparticle (SLN) yang mengandung
kombinasi ekstrak etanol bunga gemitir dan alga merah yang diuji dalam penelitian ini, formula
F4 yang mengandung 0,1 g ekstrak etanol bunga gemitir dan 0,2 g ekstrak etanol alga merah
menghasilkan aktivitas antibakteri terbaik pada uji terhadap P. acnes ATCC 1223 dengan
diameter zona hambat sebesar 16,76+2,46 mm. Formula F1-F3 tidak memberikan daya hambat
pada bakteri uji. Berdasarkan evaluasi dan stabilitas fisik sediaan, formula F4 menghasilkan
krim dengan tekstur kurang rata, tetapi secara keseluruhan hasil evaluasi sediaan berdasarkan
pengamatan organoleptis, pH, daya sebar dan daya lekat menunjukkan formula F4 masih
memenuhi syarat nilai uji acuan. Penelitian lebih lanjut untuk pengembangan sediaan dalam
bentuk Solid Lipid Nanoparticle (SLN) yang mengandung kombinasi ekstrak etanol bunga
gemitir dan alga merah perlu dilakukan, untuk mendapatkan sediaan dengan aktivitas
antibakteri yang baik, menghasilkan sediaan yang homogen dan stabilitas fisik sediaan yang
konsisten dalam rentang waktu penyimpanan sediaan.

4. KESIMPULAN
Kombinasi ekstrak bunga gemitir dan alga merah menghasilkan aktivitas antibakteri lebih

tinggi daripada aktivitas masing-masing ekstrak secara individual terhadap P. acnes ATCC
1223, dan dikategorikan memiliki efek aditif dengan nilai FKI sebesar 0,5312. Setelah
diformulasi dalam bentuk sediaan krim SLN, formula F4 yang mengandung 0,1 g ekstrak etanol
bunga gemitir dan 0,2 g ekstrak etanol alga merah memberikan aktivitas antibakteri terbaik
pada uji terhadap P. acnes dengan diameter zona hambat sebesar 16,76+2,46 mm. Hasil
penelitian ini menunjukkan potensi penggunaan kombinasi ekstrak etanol bunga gemitir dan
alga merah sebagai alternatif sediaan untuk penanganan jerawat yang diakibatkan oleh infeksi
P. acnes. Penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan formula sediaan SLN yang mengandung

© 2025 Universitas Sebelas Maret Open access article under the CC BY-SA 4.0 license



JPSCR: Journal of Pharmaceutical Science and Clinical Research Vol. 10 No. 1 (2025) 75

kombinasi ekstrak bunga gemitir dan alga merah yang memberikan stabilitas fisik sediaan dan
aktivitas antibakteri yang optimum perlu dilakukan.
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